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Abstrak

Sebuah perusahaan didalam menjalankan organisasinya harus memiliki sumberdaya manusia
yaitu karyawan disamping sumberdaya lainnya seperti material, mesin dan modal. Oleh sebab
itu diperlukan manajemen sumber daya manusia sehingga organisasi dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Umumnya aspek safery atau keselamatan kerja (K3) pada organisasi
seperti perkebunan kelapa sawit relatif belum mendapat perhatian serius. Hal tersebut
dibuktikan dengan tingginya tingkat kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh pengawasan pimpinan, kepatuhan SOP dan lingkungan kerja terhadap keselamatan
kerja karyawan panen dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei yang menyebarkan kuesioner kepada 205
responden karyawan panen perkebunan kelapa sawit PT Agro Andalan di Kalimantan Barat.
Teknik sampling penelitian yang digunakan adalah random sampling. Data penelitian lalu
dianalisis menggunakan SEM PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan
pimpinan, kepatuhan SOP, lingkungan kerja, dan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap keselamatan kerja. Selain itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa pengawasan
pimpinan, kepatuhan SOP, dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
disiplin kerja, sehingga pada uji pengaruh secara tidak langsung diperoleh kesimpulan bahwa
disiplin kerja mampu memediasi pengaruh pengawasan pimpinan, kepatuhan SOP, dan
lingkungan kerja terhadap keselamatan kerja.

Key words: disiplin kerja, kepatuhan SOP, keselamatan kerja, lingkungan kerja, pengawasan

pimpinan

Abstract

A company in running its organization must has human resources, namely employees in

addition to other resources such as materials, machines and capital . Therefore, human

resource management is needed so that the organization can run effectively and efficiently.

In general, aspects of safety (K3) in organizations such as oil palm plantations have not

received serious attention. This is evidenced by the high rate of work accidents. This study

aims to analyze the effect of leadership supervision, SOP compliance and work environment
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on employee safety with work discipline as an intervening variable. This study uses a
quantitative approach through a survey that distributes questionnaires to 205 respondents of
employees of harvesting oil palm plantations, PT Agro Andalan in West Kalimantan. The
research sampling technique used is random sampling. The research data was then analyzed
using SEM PLS. The results of this study indicate that leadership supervision, SOP
compliance, work environment, and work discipline have a significant positive effect on work
safety. In addition, this study also proves that leadership supervision, SOP compliance, and
work environment have a significant effect on work discipline, so that the indirect effect test
concludes that work discipline is able to mediate the influence of leadership supervision, SOP
compliance, and work environment on work safety.

Key words: employee safety, leadership supervision, SOP compliance, work discipline, work

environment

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelapa sawit memiliki kontribusi
yang penting dalam perekonomian
Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2020  menyebutkan  bahwa
komoditas sektor perkebunan
berkontribusi sebesar 3-5 persen terhadap
PDB Indonesia selama tahun 2015-2019.
Rata-rata nilai ekspor dari produk kelapa
sawit sebesar USD 21,4 miliar per tahun
dan perkiraan kontribusi pendapatan pajak
dari industri sawit sebesar Rp 45-50 triliun
per tahun. Sehingga dapat disimpulkan
industri  sawit  berkontribusi  sangat

signifikan terhadap perekonomian
Indonesia secara keseluruhan.
Sejalan dengan pesatnya

perkembangan industri kelapa sawit, maka
perkebunan kelapa sawit sebagai penghasil
tandan buah segar (TBS) yang merupakan
baku utama industri sawit dihadapkan
pada berbagai permasalahan.
Permasalahan tersebut diantaranya
produktivitas yang rendah, rata-rata umur
pokok sawit yang sudah melebihi 20 tahun,
tuntutan praktik pengelolaan kebun yang
berkelanjutan (sustainability) dan
ketenagakerjaan. Permasalahan lebih rinci
ketenagakerjaan meliputi masalah seperti
pengupahan, fasilitas tempat tinggal yang
layak, jaminan sosial dan keselamatan
kerja. Sebagai respon terhadap masalah
tersebut maka perusahaan perkebunan

kelapa sawit terus berupaya mengatasinya
agar kinerja dan produktivitas meningkat.
PT. Agro Andalan adalah salah satu
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang
berlokasi di Kalimantan Barat. Dalam
menjalankan  aktifitasnya, perusahaan
menggunakan mesin atau peralatan guna
meningkatkan produktifitas. Selain itu,
perusahaan juga menggunakan bahan
kimia pertanian (agrochemical) untuk
meningkatkan produktifitas kelapa sawit di
wilayah operasi kebunnya. Penggunaan
peralatan, mesin dan bahan kimia tersebut
memiliki dampak terhadap keselamatan
para pekerja. Kesalahan proses kerja dan
sistem kerja dapat berpotensi terjadinya
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja
merupakan hal yang tidak diinginkan dan
tidak dapat diketahui kapan terjadinya,
tetapi semua itu dapat dicegah sehingga
keselamatan kerja karyawan dapat
ditingkatkan. Sampai dengan saat ini
masih banyak perusahaan perkebunan
sawit yang tingkat keselamatan kerjanya
masih rendah.
Secara total jumlah kasus kecelakaan
kerja di PT. Agro Andalan dari tahun 2018
sampai tahun 2020 cenderung meningkat,
yaitu 294 kasus (tahun 2018), 385 kasus
(tahun 2019) dan 397 kasus (tahun 2020).
Jumlah kasus kecelakaan kerja menjadi
salah satu indikator tingkat keselamatan
kerja karyawan di PT. Agro Andalan. Oleh
karena itu pihak perusahaan harus
melakukan upaya pencegahan terjadinya
kecelakaan kerja bagi para karyawannya.
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Apabila kasus kecelakaan kerja tersebut
dibiarkan dan tidak segera diatasi, maka
akan berakubat terhadap kenyamanan
karyawan dalam bekerja. Dampak dari
ketidaknyamanan karyawan dalam bekerja
tersebut akan menurunkan kinerja dari
perusahaan.

Keselamatan kerja dapat merupakan
pemikiran ataupun upaya untuk menjamin
kesehatan jasmani dan rohani manusia
yang bekerja atau disebut karyawan.
Keselamatan kerja diduga dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain faktor
pengawasan pimpinan, kepatuhan SOP,
lingkungan kerja, dan disiplin kerja.
Pengawasan kerja semakin ketat akan
meningkatkan tingkat keselamatan kerja.
SOP pada perusahaan dibuat sedemikian
rupa bertujuan untuk sebagai peraturan
yang harus dipatuhi. Salah satu dampak
apabila SOP tidak dilaksanakan dengan
baik, maka akan menurunkan tingkat
keselamatan kerja. Lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kenyamanan dalam
bekerja. Lingkungan yang nyaman akan
meningkatkan keselamatan kerja
karyawan atau menurunkan risiko
terjadinya kecelakaan kerja. Demikian
juga kedisiplinan karyawan dalam bekerja
akan berdampak signifikan terhadap
keselamatan kerja karyawan. Disiplin
kerja dapat tercipta melalui kepatuhan SOP
dan pengawasan pimpinan.

Faktor pertama yang berpengaruh
terhadap  keselamatan  kerja  yaitu
pengawasan pemimpin. Salah satu fungsi
dari seorang pemimpin adalah melakukan
pengawasan  terhadap  bawahannya.
Adanya pengawasan oleh pimpinan
bertujuan untuk memastikan bahwa kerja
dari bawahannya sesuai dengan aturan
yang berlaku. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, pengawasan pemimpin
berpengaruh positif signifikan terhadap
keselamatan kerja (Putri et al., 2015).
Artinya semakin baik  pengawasan
pemimpin maka tingkat keselamatan kerja
karyawan akan meningkat. Sebaliknya
apabila pengawasan seorang pemimpin

kurang bagus, maka akan menaikan risiko
terjadinya kecelakaan kerja bawahannya.
Faktor kedua yang berpengaruh
terhadap  keselamatan  kerja  yaitu
kepatuhan karyawan dalam menjalankan
SOP. Perusahaan membentuk SOP untuk
meminimalisasi terjadinya penyimpangan
atau kesalahan sehingga dapat menjaga
keselamatan karyawan dalam bekerja.
Setiap perusahaan memiliki SOP yang
berbeda-beda, tergantung dari jenis usaha
maupun faktor lainnya. Semua karyawan
dituntut harus mematuhi SOP yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Menurut
penelitian sebelumnya diketahui bahwa
kepatuhan SOP berpengaruh signifikan
terhadap keselamatan karyawan
(Hardiyono, 2019). Semakin patuh
karyawan terhadap SOP maka semakin
meningkatkan keselamatan karyawan.
Faktor ketiga yang berpengaruh
terhadap  keselamatan  kerja  yaitu
lingkungan kerja. Lingkungan kerja terdiri
dari lingkungan fisik dan lingkungan non
fisik. Lingkungan kerja fisik contohnya
seperti iklim, cuaca, dan keamanan tempat
kerja. Sedangkan lingkungan kerja non
fisik contohnya sifat dari rekan kerja dan
norma kerja perusahaan. Lingkungan yang
nyaman akan membuat karyawan lebih
produktif. Selain itu, lingkungan kerja
yang nyaman akan meningkatkan
keselamatan kerja karyawan. Menurut
penelitian sebelumnya, lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap
keselamatan kerja (Sari et al., 2016). Hal
ini berarti semakin baik lingkungan kerja,
maka keselamatan kerja akan meningkat.
Faktor keempat yang berpengaruh
terhadap keselamatan kerja yaitu disiplin
kerja. Disiplin kerja merupakan sikap yang
harus dimiliki oleh semua karyawan. Sikap
disiplin merupakan salah satu kunci supaya
perusahaan dapat mencapai visi dan
misinya. Selain itu, dengan menerapkan
disiplin kerja maka karyawan akan
terhindar dari risiko terjadinya kecelakaan
kerja. Menurut penelitian sebelumnya,
disiplin  kerja berpengaruh terhadap
keselamatan kerja (Nora, 2022). Semakin
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meningkat disiplin kerja karyawan, maka
keselamatan  kerja  akan  semakin
meningkat. Disiplin kerja akan tercipta
apabila pengawasan pemimpin ketat,
karyawan mematuhi SOP, dan lingkungan
kerja yang baik. Beberapa penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa
pengawasan pemimpin (Sigar et al., 2018),
kepatuhan SOP  (Pangestika, 2020),
lingkungan  kerja  (Hartono, 2022)
berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja. Oleh karena itu, diduga disiplin kerja
dapat memediasi dari pengawasan
pemimpin,  kepatuhan  SOP, dan
lingkungan kerja terhadap keselamatan
kerja.

Berdasarkan uraian di atas, maka
disadari bahwa kasus kecelakaan kerja di
perkebunan kelapa sawit perlu dikurangi
untuk meningkatkan tingkat keselamatan
kerja karyawan serta meningkatkan
produktivitas perusahaan. Oleh karena itu
dipandang perlu melakukan penelitian
pengaruh pengawasan pimpinan,
kepatuhan SOP., dan lingkungan kerja
terhadap keselamatan kerja karyawan
dengan disiplin kerja sebagai variabel
intervening di Perkebunan Kelapa Sawit
PT. Agro Andalan di Kabupaten Sekadau
Provinsi Kalimantan Barat. Adapun tujuan
dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisa pengaruh pengawasan
pimpinan terhadap keselamatan kerja.

2. Menganalisa pengaruh pengawasan
pimpinan terhadap disiplin kerja.

3. Menganalisa pengaruh kepatuhan
SOP terhadap keselamatan kerja.

4. Menganalisa pengaruh kepatuhan
SOP terhadap disiplin kerja.

5. Menganalisa pengaruh lingkungan
kerja terhadap keselamatan kerja.

6. Menganalisa pengaruh lingkungan
kerja terhadap disiplin kerja.

7. Menganalisa pengaruh disiplin kerja
terhadap keselamatan kerja.

LANDASAN TEORI

Pengawasan Pimpinan

Pengawasan adalah proses pengamatan
dari  pelaksanaan seluruh  kegiatan
organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedang dilaksanakan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan (Surbakti, 2022). Pendapat
lainnya, mengungkapkan bahwa
pengawasan adalah pemeriksaan,
mencocokkan dan mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan  terlaksana sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan serta
hasil yang dikehendaki. Pengawasan
terdiri dari empat dimensi yaitu (Morden et
al., 2004):

1. Menetapkan standar yaitu menetapkan
hasil yang ingin dicapai, untuk dapat
dibandingkan terhadap keluaran atau
output ketika berlangsungnya
kegiatan organisasi. Standar juga
merupakan batasan tentang apa yang
harus dilakukan dalam melaksanakan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan
dan target organisasi.

2. Pengukuran yaitu proses yang
berulang-ulang dilakukan dan terus
menerus dan benar, baik intensitasnya
dalam bentuk pengukuran harian,
mingguan, atau bulanan sehingga
tampak yang diukur antara mutu dan
jumlah hasil.

3. Membandingkan (compare) adalah
membandingkan hasil yang dicapai
dengan target atau standar yang telah
ditetapkan, mungkin kinerja lebih
tinggi atau lebih rendah atau sama
dengan standar.

4. Melakukan tindakan adalah keputusan
mengambil tindakan koreksi-koreksi
atau perbaikan. Bilamana telah terjadi
penyimpangan antara standar dengan
realisasi perlu melakukan tindak lanjut
(follow-up)  berupa  mengoreksi
penyimpangan yang terjadi.




Kepatuhan SOP

Kepatuhan adalah sifat patuh atau ketaatan
(patuh berarti suka menurut terhadap
perintah, dan terhadap aturan, berdisiplin)
(Hoetomo, 2005). Faktor predisposisi,
faktor pendukung dan faktor pendorong
merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku kepatuhan. Faktor
predisposisi adalah faktor yang mendasari
perilaku seseorang yang bersifat bawaan
sehingga dapat menjadi pendorong
ataupun penghambat seseorang untuk
berperilaku tertentu. Faktor predisposisi
terdiri dari:

1. Pengetahuan

2. Sikap
3. Tingkat Pendidikan
4. Umur

5. Masa Kerja.

Faktor pendukung adalah  kondisi
lingkungan  dimana  sumber daya
dibutuhkan untuk terciptanya perilaku
keselamatan, seperti tersedia atau tidaknya
fasilitas fisik. Faktor pendukung terdiri
dari:

1. Sumber daya

2. Standar.

Faktor pendorong vyaitu faktor yang
mempengaruhi  perilaku  keselamatan
mendapatkan  dukungan atau tidak.
Pengawasan yang ketat akan mendorong
seorang  karyawan  patuh  terhadap
peraturan, demikian juga sebaliknya
apabila pengawasan melemah maka
perilaku keselamatan akan diabaikan.

Lingkungan Kerja

Handayani dan Daulay (2021) menyatakan
lingkungan kerja merupakan keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitar dimana seseorang
bekerja, metode kerja, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun kelompok. Lingkungan kerja
terdiri dari faktor lingkungan kerja fisik
dan faktor lingkungan kerja non fisik.
Faktor lingkungan kerja fisik seperti
pencahayaan, suhu wudara, ruangan,

keamanan, kebersihan. Sedangkan faktor
lingkungan kerja non fisik diantaranya
struktur organisasi, tugas dan tanggung
jawab, kepemimpinan, kerjasama dan
komunikasi.

Disiplin Kerja

Juliyanti dan Onsardi (2021) berpendapat
disiplin  kerja merupakan  aktifitas
manajemen  yang bertujuan  untuk
mendorong kesadaran dan kesediaan
karyawan secara sukarela agar taat
terhadap peraturan yang telah ditetapkan
organisasi ataupun terhadap norma-norma
sosial yang berlaku. Dimensi yang
mempengaruhi  tingkat  kedisiplinan
karyawan suatu organisasi, diantaranya
(Amirullah, 2022):
I. Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang akan dicapai harus jelas
dan ditetapkan secara ideal serta
cukup menantang bagi kemampuan
karyawan. Hal ini berarti bahwa
pekerjaan yang dibebankan kepada
karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyawan bersangkutan
agar karyawan tersebut bekerja
dengan sungguh-sungguh dan disiplin
dalam mengerjakannya.
2. Pengawasan intern
Pengawasan intern merupakan
tindakan dari atasan untuk
mewujudkan kedisiplinan karyawan.
Hal tersebut berarti atasan harus
mengawasi dan mengendalikan anak
buahnya secara langsung.
3. Sanksi
Tujuan daripada adanya sanksi adalah
untuk menjaga atau mempertahankan
tingkat kedisiplinan  karyawan.
Penerapan sanksi yang berat akan
berdampak karyawan lebih berdisiplin
atau takut apabila melanggar aturan
yang ditetapkan perusahaan.
Sebaliknya tidak adanya atau
ringannya sanksi akan berpengaruh
terhadap mengendurnya  disiplin
karyawan.




Keselamatan Kerja

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50
Tahun 2012 definsi dari keselamatan dan
kesehatan kerja dinyatakan “‘segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja
melalui upaya pencegahan kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja”. Terdapat
5 dimensi pada keselamatan dan kesehatan
kerja yaitu mengawasi tingkat keselamatan
dan  kesehatan  kerja, pencegahan
kecelakaan, pencegahan penyakit,
manajemen tekanan, dan program
kesehatan (Hidayat dan Yuliastanty,
2021).

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini
terdapat 5 variabel, terdiri dari 3 variabel
bebas, 1 variabel intervening, dan 1
variabel  terikat. Model  struktural
penelitian ditampilkan pada Gambar 1
sebagai berikut:

Pengawasan
Pimpinan (XI) m
H2

Kepatohan 50 B T pion Kerjagzy | w0 Keselamutan
X Kerja (¥)
Hs /

Hi

Lingkungan
Kerfa (X3)

H4
Gambar 1
Struktural Penelitian

Variabel bebas dari penelitian yaitu
pengawasan pimpinan (X1) yang terdiri
dari 10 indikator, kepatuhan SOP (X2)
yang terdiri dari 4 indikator, dan
lingkungan kerja (X3) yang terdiri dari 11
indikator. Untuk variabel intervening/
moderator yaitu disiplin kerja (Z) yang
terdiri dari 5 indikator dan variabel terikat
yaitu keselamatan kerja (Y) yang terdiri
dari 12 indikator.

Sumber Data, Populasi, dan Sampel

Adapun data yang digunakan pada
penelitian ini bersumber dari persepsi
karyawan panen PT. Agro Andalan.
Jumlah karyawan panen di perusahaan
tersebut  sebanyak 420  karyawan.
Mempertimbangkan keterbatasan waktu
dan efisiensi maka pengumpulan data
penelitian ini dilakukan sampling. Adapun
teknik sampling yang digunakan adalah
random sampling. Untuk penentuan
ukuran sampel digunakan rumus Slovin
dengan toleransi kelonggaran sebesar 5%
sehingga diperoleh ukuran sampel
penelitian sebanyak 205 karyawan panen.

Metode Analisis Data

Pada penelitian ini digunakan dua
metode analisis data yaitu analisis data
deskriptif dan analisis data inferensia.
Analisis data inferensia menggunakan
SEM PLS. Keunggulan dari SEM PLS
yaitu data tidak harus memenuhi asumsi
berdistribusi normal multivariat.

Tahap awal analisis data dilakukan
dengan mendeskripsikan demografi dan
jawaban responden. Analisis demografi
bertujuan untuk mengetahui gambaran dari
profil responden (Susila, 2021). Analisis
jawaban responden untuk mengetahui
gambaran dan sebaran jawaban responden.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan
analisis inferensia. Pada SEM PLS,
dilakukan  pengujian  validitas dan
reliabilitas data secara satu kesatuan
analisis. Analis SEM PLS terdiri dari 2
analisis yaitu outer model dan inner model.
Pada outer model terdiri dari analisis
convergent validity, discriminant validity,
dan reliability. Pada inner model terdiri
dari analisis koefisien determinasi yang
dapat mejelaskan hubungan antar variabel
(Susila & Pradhani, 2022) dan prediction
relevance. Untuk mengetahui pengaruh
dari tujuan penelitian ini digunakan uji t
(Susila et al, 2022) dari output
boostrapping. Software statistik yang
digunakan yaitu SmartPLS 3.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Demografi dan Jawaban
Responden

Analisis  deskriptif ~ digunakan
peneliti untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik demografi
responden.

Laki-laki, 74%,
152 arang

Gambar 2
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui dari
205 responden karyawan panen yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 152
orang atau 74,1%, sedangkan untuk
responden karyawan panen berjenis
kelamin perempuan sebanyak 53 orang
atau 25,9 %. Jumlah tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas karyawan yang menjadi
ukuran sampel dalam penelitian ini adalah
laki-laki.

Hasil analisis data berdasarkan masa
kerja responden ditunjukkan pada gambar
3.

Gambar 3
Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

Gambar 3 memberikan penjelasan bahwa
berdasarkan masa kerja dari 205 responden
yang menjadi subjek dalam penelitian,
persentase responden yang memiliki masa
kerja kurang dari sama dengan 1 tahun
sebesar 18,5%, masa kerja lebih dari 1
tahun sampai dengan 3 tahun sebesar
26.3%, masa kerja lebih dari 3 tahun
sampai dengan 5 tahun sebesar 28,3% dan
responden yang memiliki masa kerja lebih

dari 5 tahun sebesar 26,8%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki masa kerjanya antara
3 tahun sampai 5 tahun.

Gambaran jawaban responden akan
memperlihatkan kecenderungan tanggapan
responden  terhadap  masing-masing
variabel penelitian. Rata-rata jawaban
responden  per indikator  variabel
dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu
(R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Jawaban responden terhadap
variabel pengawasan pimpinan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

awaban Responden Terhadap Indikator Pengawasan Pimpinan

Gambar 4

Jawaban Responden Terhadap Indikator
Pengawasan Pimpinan

Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa dari
sepuluh  indikator, 205 responden
karyawan panen memberikan jawaban
setuju (S) sebesar 67%, sangat setuju (SS)
sebesar 20%. ragu-ragu (RR) 11%, tidak
setuju (TS) 2% serta sangat tidak setuju
(STS) 1% terhadap indikator pengukur
pengawasan pimpinan (PP).

Jawaban responden terhadap variabel
kepatuhan SOP seperti disampaikan pada
gambar 5 %:bagal berlkut

aban Responden Ter e Indil Kepatuhan SOP (KS

Gambar 5
Jawaban Responden Terhadap Indikator
Kepatuhan SOP
Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa dari
empat indikator, 205 responden karyawan
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panen memberikan jawaban setuju (S)
sebesar 65%, sangat setuju (SS) sebesar
13%, ragu-ragu (RR) 19%, tidak setuju
(TS) 2% serta sangat tidak setuju (STS) 0%
terhadap indikator pengukur kepatuhan
SOP (KS). Artinya sebagian besar
karyawan panen menganggap patuh
terhadap  SOP  diperlukan untuk
keselamatan dalam bekerja.

Jawaban responden terhadap
variabel lingkungan dijelaskan pada
gambar 6 berikut:

Jawaban Responden Terhadap Indikator Lingkungan Kerja
(LK)

Gambar 6
Jawaban Responden Terhadap Indikator
Lingkungan Kerja

Gambar 6 menunjukkan bahwa dari
sebelas indikator, 205 responden karyawan
panen memberikan jawaban setuju (S)
sebesar 59%, sangat setuju (SS) sebesar
18%, ragu-ragu (RR) 17%, tidak setuju
(TS) 3% serta sangat tidak setuju (STS) 3%
terhadap indikator pengukur lingkungan
kerja (LK). Hal ini berarti karyawan panen
setuju lingkungan kerja diperlukan untuk
mendukung keselamatan kerja.

Jawaban responden terhadap variabel
disiplin  kerja digambarkan sebagai
berikut:

ban Responden Terhadap Indikator Disiplin Kerja (DK)

awaban Respond adap Indikator Disip a

Gambar 7
Jawaban Responden Terhadap Indikator Disiplin
Kerja
Berdasarkan gambar 7 memperlihatkan
bahwa dari lima indikator, 205 responden
karyawan panen memberikan jawaban

setuju (S) sebesar 73%, sangat setuju (SS)
sebesar 12%, ragu-ragu (RR) 13%, tidak
setuju (TS) 2% serta sangat tidak setuju
(STS) 0% terhadap pernyataan -
pernyataan indikator pengukur disiplin
kerja (DK). Hal tersebut menunjukkan
bahwa karyawan panen menganggap
disiplin kerja diperlukan dalam melakukan
pekerjaan.

Jawaban responden terhadap
variabel keselamatan kerja digambarkan
pada gambar 8.

aban Responden Terhadap Indikator Keselamatan Kerja
(KK}

Gambar 8
Jawaban Responden Terhadap Indikator
Keselamatan Kerja

Gambar 8 di atas menunjukkan bahwa dari
dua belas indikator, 205 responden
karyawan panen memberikan jawaban
setuju (S) sebesar 69%, sangat setuju (SS)
sebesar 14%, ragu-ragu (RR) 15%, tidak
setuju (TS) 1% serta sangat tidak setuju
(STS) 0% terhadap indikator pengukur
keselamatan kerja (KK). Hal tersebut dapat
diartikan bahwa  karyawan  panen
berpendapat bahwa keselamatan kerja
diperlukan dalam melakukan pekerjaan.

Analisis Inferensia
Evaluasi Quter Model

Pengukuran outer model dilakukan guna
menilai validitas dan reliabilitas model.
Outer model dengan indikator refleksif
dievaluasi melalui validitas convergent
dan discriminant dari indikator pembentuk
konstruk laten. Sementara itu pengujian
reliabilitas dicerminkan dengan nilai
composite reliability dan cronbach alpha
untuk blok indikatornya.

1. Uji Validitas Convergent




Berdasarkan hasil pengukuran model
secara keseluruhan dengan menggunakan
SmartPLS diperoleh nilai convergent
validity sebagaimana pada gambar 9
berikut ini:

0

Gambar 9
Diagram Hasil Pengukuran Model

Penelitian ini menggunakan nilai 0,7
sebagai batas loading factor (Kamar et al.,
2020). Tabel 1 menunjukan nilai loading
factor indikator dari masing-masing
variabel penelitian lebih besar dari 0,7.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
semua indikator variabel memiliki nilai
loading factor lebih besar dari 0,7 berarti
memiliki tingkat validitas yang tinggi,
sehingga memenuhi convergent validity.

2. Uji Validitas Diskriminan

Pengujian  validitas  diskriminan
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
konstruk dari masing model laten berbeda
dengan variabel lainnya. Tabel 2
memperlihatkan hasil validitas
diskriminan dari model penelitian dengan
melihat nilai cross loading.

Tabel 1
Nilai Loading Factor

Variabel Indikator | Outer Loading
PP1 0.833
PP2 0813
PP3 0.839
PP4 0.748
Pengawasan Pimpinan PES 0.764
PP6 0.785
PP7 0.763
PP8 0.777
PP9 0.719
PP10 0.922
KS1 0.905
Ks2 0.891
Kepatuhan SOP (KS) KS3 0.865
KS4 0916
LK1 0.903
LK2 0911
LK3 0.902
LK4 0.904
LK5 0887
Lingkungan Kerja (LK) LK6 0.925
LK7 0.936
LK8 0.921
LK9 0.923
LK10 0.941
LK11 0917
DK1 0.947
DK2 0.859
Disiplin Kerja (DK) DK3 0.793
DK4 0.857
DK35 0.888
KK1 0911
KK2 0.762
KK3 0.777
KEK4 0.840
KK35 0.815
. KK6 0.881
Keselamatan Kerja (KK) KK7 0.850
KKS8 0.849
KK9 0.883
KK10 0.857
KK11 0.852
KKI12 0.882

Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada
tabel 2  bahwa semua nilai korelasi
konstruk dengan indikatornya lebih besar
dari nilai korelasi dengan konstruk lainnya.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
semua konstruk atau variabel laten sudah
memiliki discriminant validity lebih baik
dari pada indikator di blok lainnya




Tabel 2
Nilai Cross Loading
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3. Uji Composite Reliability

Uji Composite Reliability bertujuan
untuk  mengukur  nilai
sesungguhnya dari suatu variabel laten
sedangkan Cronbach’s Alpha mengukur
nilai terendah reliabilitas suatu variabel
schingga nilai Composite Reliability > 0.7
dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,7

reliabilitas

Tabel 3
Nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha
Variabel Composite Reliability | Crombachs ipha | Keterangan
Pengawasan Pinginan (PP) 0946 0936 Reliahel
Kepatuhan SOP (KS) 004 0916 Reliahel
Linghungan Kerja (LK) 0.083 0.981 Refiabel
Disipn Kerja (DK) 0540 0919 Reliabel
Keselamaten Kerja (KK) 0.968 0964 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi
bahwa nilai composite reliability dan
Cronbach’s Alpha untuk semua konstruk
berada diatas nilai 0,7. Sehingga semua
konstruk memiliki reliabilitas yang baik.

Evaluasi Outer Model
Uji R-Square

Uji R-square atau uji determinasi
yaitu untuk mengetahui besar pengaruh
variabel independen terhadap wvariabel
dependen tersebut. Berdasarkan hasil
pengujian R-square dapat ditunjukkan
pada Tabel 4.

Tabel 4
Nilai R-Square

Variabel R-square (R%)
Disiplin Kerja 0.648
Keselamatan Kerja 0.800

Berdasarkan nilai R-square pada Tabel 4
menunjukkan bahwa pengawasan
pimpinan, kepatuhan SOP dan lingkungan
kerja mampu menjelaskan variabel
konstruk disiplin kerja sebesar 64,3%, dan
sisanya sebesar 35.,7% diterangkan oleh
konstruk lainnya diluar penelitian ini.
sedangkan pengawasan pimpinan,
kepatuhan SOP, lingkungan kerja dan
disiplin kerja mampu menjelaskan variabel
konstruk keselamatan kerja sebesar 79,6%,
dan sisanya sebesar 204% diterangkan
oleh konstruk lainnya diluar variable yang
diteliti dalam penelitian ini.

Predictive Relevance

Predictive Relevance (Nilai Q-
Square) berfungsi untuk mengukur
seberapa baik nilai penelitian yang
dihasilkan oleh suatu model serta estimasi
parameternya. Interpretasi hasil dari
predictive relevance adalah nilai Q® harus
> 0 dan semakin mendekati 1 model
semakin baik (fit). Nilai predictive
relevance  (Q*  dihitung  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Q= 1-(1-R}) (1-R)
Q% = 1-(1-0,648) (1-0,800)
Q%> =0,9296.

Dari hasil perhitungan, dapat disimpulkan
bahwa  predictive  relevance  pada
penelitian ini sebesar 0,9296 atau 92,96%
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sehingga dapat dikatakan bahwa model
memiliki goodness of fit untuk pengujian
hipotesis.

Pengujian Hipotesis

Setelah hasil wuji validitas dan
reliabilitas diterima, maka dilakukan
evaluasi uji R-square dan goodness of fit
dan uji hipotesis. Tabel 5 menunjukkan
hasil uji hipotesis.

Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis
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Pengaruh Langsung

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan nilai t-statistik dan p-
value pada masing jalur pengaruh langsung
secara parsial.

1. Nilai original sample yang didapat dari
pengaruh  pengawasan  pimpinan
terhadap keselamatan kerja sebesar
0,085 dengan nilai t-statistik 2,009
>1,96 pada taraf signifikansi a = 0,05
menunjukan terdapat pengaruh positif
signifikan antara pengawasan pimpinan
terhadap keselamatan kerja. Hasil ini
mendukung hasil penelitian dari Putri et
al. ( 2015). Angka 0,085 merupakan
koefisien jalur relasi variabel laten
pengawasan pimpinan dan keselamatan
kerja yang relatif kecil dibanding
dengan koefisien-koefisien jalur pada
relasi-relasi variabel lainnya. Nilai
0,085 memiliki arti relasi pengawasan
pimpinan terhadap keselamatan kerja
relatif kecil dibanding relasi-relasi lain
dalam  model. Meski demikian
pengawasan pimpinan tetap memiliki
pengaruh positif terhadap keselamatan
kerja sehingga mendukung hipotesis
pertama (H1).

2. Nilai original sample yang diperoleh
dari pengaruh pengawasan pimpinan
terhadap disiplin kerja sebesar 0345
dengan nilai t-statistik 4,983 > 1,96
pada taraf signifikansi a = 0,05
menunjukan terdapat pengaruh positif
signifikan antara pengawasan pimpinan
terhadap disiplin kerja. Hasil ini
mendukung hasil penelitian Sigar et al.
(2018). Angka 0,345 merupakan
koefisien jalur relasi (hubungan) antara
pengawasan pimpinan dengan disiplin
kerja karyawan. Maknanya bahwa
pengawasan pimpinan memiliki besar
pengaruh sebesar 0,345 terhadap
disiplin kerja karyawan dari nilai
maksimum 1, sehingga kekuatan
pengaruh  pengawasan  pimpinan
terhadap disiplin kerja karyawan belum
cukup kuat karena masih di bawah
angka tengah 0,5. Meski demikian
pengawasan pimpinan tetap memiliki
pengaruh positif terhadap disiplin kerja
sehingga mendukung hipotesis kedua
(H2).

3. Nilai original sample yang diperoleh
dari pengaruh kepatuhan SOP terhadap
keselamatan kerja sebesar 0,527 dengan
nilai t-statistik 4,952 > 1,96 pada taraf
signifikansi ¢ = 0,05 menunjukan
terdapat pengaruh positif signifikan
antara  kepatuhan SOP  terhadap
keselamatan kerja. Hasil ini mendukung
hasil penelitian Hardiyono (2019).
Angka 0,527 merupakan koefisien jalur
relasi variabel laten kepatuhan SOP dan
keselamatan kerja yang paling tinggi
dibanding dengan koefisien-koefisien
jalur pada relasi-relasi variabel lainnya.
Maknanya bahwa kepatuhan terhadap
SOP memiliki pengaruh sebesar 0,527
terhadap keselamatan kerja karyawan
dari nilai maksimum 1, sehingga
kekuatan pengaruh kepatuhan SOP
terhadap keselamatan kerja karyawan
cukup kuat karena di atas angka tengah
0.5. Dengan demikian kepatuhan SOP
memiliki pengaruh positif terhadap
keselamatan kerja sehingga mendukung
hipotesis ketiga (H3).




4. Nilai original sample yang diperoleh

dari pengaruh kepatuhan SOP terhadap
disiplin kerja sebesar 0,383 dengan nilai
t-statistik 5,794 > 196 pada taraf
signifikansi « = 0,05 menunjukan
terdapat pengaruh positif signifikan
antara kepatuhan SOP terhadap disiplin
kerja. Hasil ini mendukung hasil
penelitian Pangestika (2020). Angka
0,383 merupakan koefisien jalur relasi
(hubungan) antara kepatuhan SOP
dengan disiplin  kerja  karyawan.
Maknanya bahwa pengawasan
kepatuhan terhadap SOP memiliki
pengaruh sebesar 0,383 terhadap
disiplin kerja karyawan dari nilai
maksimum 1, sehingga kekuatan
pengaruh kepatuhan SOP terhadap
disiplin kerja karyawan belum cukup
kuat karena masih di bawah angka
tengah 0,5. Meski demikian kepatuhan
SOP tetap memiliki pengaruh positif
terhadap disiplin  kerja sehingga
mendukung hipotesis keempat (H4).

. Nilai original sample yang diperoleh
dari  pengaruh lingkungan = kerja
terhadap keselamatan kerja sebesar
0,157 dengan nilai t-statistik 2,271 >
1,96 pada taraf signifikansi a = 0,05
menunjukan terdapat pengaruh positif
signifikan antara lingkungan kerja
terhadap keselamatan kerja. Hasil
penelitian  ini mendukung  hasil
penelitian Sari et al. (2016). Angka
0,157 merupakan koefisien jalur relasi
variabel laten lingkungan kerja dan
keselamatan kerja yang relatif kecil
dibanding dengan koefisien-koefisien
jalur pada relasi-relasi variabel lainnya.
Nilai 0,157 memiliki arti relasi
lingkungan kerja terhadap keselamatan
kerja relatif kecil dibanding relasi-relasi
lain dalam model. Meski demikian
lingkungan kerja tetap memiliki
pengaruh positif terhadap keselamatan
kerja sechingga mendukung hipotesis
kelima (HS).

. Nilai original sample yang diperoleh
dari  pengaruh lingkungan kerja
terhadap disiplin kerja sebesar 0,394

dengan nilai t-statistik 4,709 > 1,96
pada taraf signifikansi a = 0,05
menunjukan terdapat pengaruh positif
signifikan antara lingkungan kerja
terhadap disiplin kerja. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian Hartono
(2022). Angka 0,394 merupakan
koefisien jalur relasi (hubungan) antara
lingkungan kerja dengan disiplin kerja
karyawan. Maknanya bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh
sebesar 0,394 terhadap disiplin kerja
karyawan dari nilai maksimum 1,
schingga kekuatan pengaruh
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja
karyawan belum cukup kuat karena
masih di bawah angka tengah 05.
Meski demikian lingkungan kerja tetap
memiliki pengaruh positif terhadap
disiplin kerja sehingga mendukung
hipotesis keenam (H6).

. Nilai original sample yang diperoleh

dari pengaruh disiplin kerja terhadap
keselamatan kerja sebesar 0,301 dengan
nilai t-statistik 2,378 > 1,96 pada taraf
signifikansi ¢ = 0,05 menunjukan
terdapat pengaruh positif signifikan
antara  disiplin  kerja  terhadap
keselamatan kerja. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Nora
(2022). Angka 0301 merupakan
koefisien jalur relasi (hubungan) antara
disiplin kerja dengan keselamatan kerja
karyawan. Maknanya bahwa disiplin
kerja memiliki besar pengaruh sebesar
0,301 terhadap keselamatan kerja
karyawan dari nilai maksimum 1,
sehingga kekuatan pengaruh disiplin
kerja terhadap keselamatan kerja
karyawan belum cukup kuat karena
masih di bawah angka tengah 0J5.
Meski demikian disiplin kerja tetap
memiliki pengaruh positif terhadap
keselamatan kerja sehingga mendukung
hipotesis ketujuh (H7).

Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian hipotesis dalam penelitian

ini menggunakan nilai t-statistik dan p-
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value pada masing jalur pengaruh tidak
langsung secara parsial

1. Pengawasan  pimpinan  memiliki

pengaruh tidak langsung terhadap
keselamatan kerja melalui disiplin kerja
sebesar 0,104. Pengaruh tidak langsung
variabel pengawasan pimpinan
terhadap keselamatan kerja yang
dimediasi oleh variabel disiplin kerja
mempunyai nilai P-value 0,002 (<0,05)
dan t-statistik 3,5094 (>1.96) artinya
variabel  disiplin  kerja  mampu
memediasi  variabel = pengawasan
pimpinan terhadap variabel
keselamatan kerja secara signifikan.

. Kepatuhan SOP memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap keselamatan
kerja melalui disiplin kerja sebesar
0,115. Pengaruh tidak langsung variabel
kepatuhan SOP terhadap keselamatan
kerja yang dimediasi oleh variabel
disiplin kerja mempunyai nilai P-value
0,026 (<0,05) dan t-statistik 2,227
(>196) artinya variabel disiplin kerja
mampu memediasi variabel kepatuhan
SOP terhadap variabel keselamatan
kerja secara signifikan.

. Lingkungan kerja memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap keselamatan
kerja melalui disiplin kerja sebesar
0,119. Pengaruh tidak langsung
lingkungan kerja terhadap keselamatan
kerja yang dimediasi oleh variabel
disiplin kerja mempunyai nilai P-value
0,041 (<0,05) dan t-statistik 0204 (>
1,96) artinya variabel disiplin kerja
mampu memediasi variabel lingkungan
kerja terhadap variabel keselamatan
kerja.

PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pada hasil analisa

statistik dan pengujian hipotesis di dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pengawasan pimpinan berpengaruh

positif signifikan terhadap keselamatan

kerja. Ini berarti semakin ketat
pengawasan pimpinan maka tingkat
keselamatan kerja karyawan panen akan
meningkat.

. Pengawasan pimpinan berpengaruh

positif signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan  panen. Hal tersebut
menunjukan semakin ketat pengawasan
pimpinan maka kedisiplinan karyawan
panen akan meningkat. Pengawasan
pimpinan memiliki pengaruh paling
kecil terhadap disiplin kerja
dibandingkan kepatuhan SOP dan
lingkungan kerja.

. Kepatuhan SOP berpengaruh positif

signifikan terhadap keselamatan kerja.
Artinya  semakin tinggi tingkat
kepatuhan karyawan panen terhadap
SOP, maka tingkat keselamatan kerja
karyawan panen akan meningkat.
Kepatuhan SOP merupakan variabel
yang paling  dominan dalam
memberikan pengaruh terhadap
keselamatan kerja.

. Kepatuhan SOP berpengaruh positif

signifikan terhadap disiplin kerja. Ini
menunjukan semakin tinggi tingkat
kepatuhan SOP maka kedisiplinan
karyawan panen akan meningkat.

. Lingkungan kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap terhadap
keselamatan kerja. Artinya semakin
baik  atan  mendukung  kondisi
lingkungan kerja maka tingkat
keselamatan kerja karyawan panen akan
meningkat.

. Lingkungan kerja memberikan

pengaruh yang positif signifikan
terhadap disiplin kerja. Hal tersebut
berarti semakin baik kondisi lingkungan
kerja maka tingkat Kkedisiplinan
karyawan panen akan meningkat.
Lingkungan kerja merupakan variabel
paling dominan dalam memberikan
pengaruh terhadap disiplin  kerja
karyawan panen.

. Disiplin kerja memberikan pengaruh

yang positif signifikan terhadap
keselamatan  kerja.  Pengertiannya
adalah semakin meningkat kedisiplinan
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kerja karyawan panen maka tingkat
keselamatan kerja karyawan panen akan

meningkat.
8. Disiplin kerja mampu memediasi
pengaruh  pengawasan  pimpinan,

kepatuhan SOP, dan lingkungan kerja
terhadap keselamatan kerja.

Berdasarkan  kesimpulan  hasil
penelitian, maka peneliti memberikan
saran dan masukan sebagai berikut ini:
Untuk mendukung kepatuhan SOP para
karyawan panen maka perlu adanya
komitmen manajemen PT Agro Andalan
dalam melaksanakan SOP. Terkait dengan
komitmen manajemen perusahaan, maka
peneliti menyarankan kepada manajemen
PT Agro Andalan adalah mengadakan
safety inspection atau inspeksi K3 secara
rutin misalnya setiap bulan, melakukan
evaluasi terhadap efektivitas implementasi
SOP K3 apabila sudah tidak sesuai
dilakukan pembaharuan serta penyusunan
dan  penerapan  kebijakan  terkait
punishment untuk karyawan yang bekerja
menyimpang dari SOP K3, melakukan
pengawasan  terhadap  implementasi
kebijakan tersebut serta melakukan proses
investigasi terhadap kasus kecelakaan
kerja agar dapat diketahui akar penyebab
masalahnya sehingga dapat dilakukan
tindakan perbaikan dan pencegahan
(corrective dan preventive) agar kejadian
kecelakaan kerja serupa tidak terjadi lagi di
kemudian hari. Selain itu pemberian
penghargaan (reward) dapat dijadikan
upaya manajemen PT Agro Andalan untuk
meningkatkan motivasi karyawan agar
selalu bekerja sesuai SOP K3. Dari sisi
karyawan, peneliti menyarankan adanya
keterlibatan karyawan melalui perwakilan
di dalam kegiatan penyusunan SOP K3.
Keterlibatan pihak karyawan tersebut
dapat berbentuk karyawan
mengidentifikasi potensi bahaya sesuai
dengan area kerja dan dalam proses
sosialisasi SOP K3 kepada seluruh
karyawan.
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